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2.
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3.
Direktur Lalu Lintas dan Angkutan KA – Ditjen Perkeretaapian

Dari
:  Ketua Posko Harian Bidang Perkeretaapian

Perihal
:
Laporan Situasi Angkutan Lebaran Tahun 2009 (1430 H) Bidang  Perkeretaapian pada hari Jum’at tanggal 25 September 2009 pukul 20.00 WIB s/d Sabtu tanggal 26 September pukul 08.00 WIB (Shift II) 




I. GAMBARAN UMUM
Berdasarkan hasil pemantauan, secara umum situasi angkutan kereta api pada pelaksanaan angkutan lebaran hari Jum’at tanggal 25 September 2009 pukul 20.00 WIB s/d Sabtu tanggal 26 September pukul 08.00 WIB (Shift II), berjalan aman dan lancar, meskipun ada beberapa hal yang terjadi terkait dengan adanya kecelakaan Bus Gunung Mulya dengan Nopol AD -1614 AB yang tertabrak olah KA 48 (KA. Harona relasi Bandung – Semarang) pada KM.163 lintas Brebes – Tegal, dikarenakan sebelumnya Bus tersebut bertabrakan dengan Truk sehingga Bus Gunung Mulya bergeser kearah Jalur kereta Api,  pada kecelakaan tersebut tidak mengganggu perjalanan KA. Dan kelambatan perjalanan KA, baik kelambatan pada jadwal keberangkatan maupun jadwal kedatangan yang cukup tinggi.
Pemantauan operasional perjalanan KA dan data penumpang mencakup :

a. Daerah Operasi 1 Jakarta;

b. Daerah Operasi 2 Bandung;

c. Daerah Operasi 3 Cirebon;

d. Daerah Operasi 4 Semarang;

e. Daerah Operasi 5 Purwokerto;

f. Daerah Operasi 6 Yogyakarta;

g. Daerah Operasi 7  Madiun;

h. Daerah Operasi 8 Surabaya;

i. Daerah Operasi 9 Jember.

II. REALISASI DATA PENUMPANG KA ANGKUTAN LEBARAN 2009
( Daop 1 Jakarta s/d Daop 9 Jember )

	NO.
	HARI
	TAHUN 2008
	TAHUN 2009
	PERSENTASE


	1
	H – 9 (11 Sept. 09)
	84.387
	80.423
	95 

	2
	H – 8 (12 Sept. 09)
	  71.922
	87.828
	 122

	3
	H – 7 (13 Sept. 09)
	  70.596
	105.311
	 149

	4
	H – 6 (14 Sept. 09)
	  90.042
	95.208
	 106

	5
	H – 5 (15 Sept. 09)
	107.249
	93.461
	 87

	6
	H – 4 (16 Sept. 09)
	121.090
	110.672
	 91

	7
	H – 3 (17 Sept. 09)
	148.740
	142.177
	 96

	8
	H – 2 (18 Sept. 09)
	142.740
	160.255
	 112

	9
	H – 1 (19 Sept. 09)
	129.479
	137.128
	  106

	10
	H  1 (20 Sept. 09)
	104.905
	128.501
	 122

	11
	H  2 (21 Sept. 09)
	129.206
	173.192
	 134

	12
	H2 + 1 (22 Sept. 09)
	183.235
	167.557
	 91

	13
	H2 + 2 (23 Sept. 09)
	179.968
	181.814
	 101

	14
	H2 + 3 (24 Sept. 09)
	185.247
	169.470
	 91

	
	TOTAL
	1.748.190
	1.832.997
	105


III. SITUASI DAN KONDISI DI DAERAH OPERASI

Hasil pemantauan data perjalanan kereta api untuk masing-masing Daerah Operasi, sebagai berikut :
a. Daerah Operasi 1 Jakarta 
1) Berdasarkan hasil monitoring pada pukul 21.55 WIB KA.124 (Senja utama Semarang/ pada pemberangkatan Sta. Senen)  dengan tenaga penggerak Lokomotif CC-204.07 terjadi mogok di Sta. Kedunggede, pada jam. 22.24 Lok. CC-204.07 diganti dengan Lok CC-201.04 sehingga mengalami terlambat 29 menit situasi perjalanan KA berjalan aman dan lancar. 
2) Berdasarkan hasil monitoring pada pukul 24.00 WIB sampai dengan pukul 02.00 WIB (pemantauan data terakhir untuk shift II) DAOP1 Jakarta, terdapat KA. Tambahan (KA.7108 KA. Argo Lawu II) Relasi Gambir – Solo dengan Stamformasi 9 K1 + 1 KM + 1 BP,  Lambat 200 Menit dikarenakan menunggu kedatangan rangkaian dan Lok dan situasi perjalanan KA berjalan aman dan lancar  dan terdapat pula KA tambahan KA.7214 KA. Argo Jati relasi Gambir – Cirebon dengan stamformasi 8 K1 + 1 KM + 1 BP situasi perjalanan KA berjalan aman dan lancar.
3) Berdasarkan hasil monitoring pada pukul 04.00 WIB sampai dengan pukul 06.00 WIB (pemantauan data terakhir untuk shift II) DAOP1 Jakarta, terdapat KA. Tambahan (KA.7174 KA. Kutojaya) Relasi Tanahabang – Kutuarjo dengan Stamformasi Lok CC - 201.80 +10 K3 + 1 KMP3.

· Keterlambatan kedatangan KA di Daop I adalah :
Tabel 1. Keterlambatan kedatangan KA di Daop 1Jakarta
	NO
	NAMA-NOMOR KA
	KEDATANGAN
	KET.

	
	
	PROGRAM
	REALISASI
	

	1.
	Argo Muria
	20,47
	21,08
	Terlambat 

21 menit


4) Data jumlah penumpang yang berangkat dari Daop I Jakarta yang termonitor di Posko Harian Angkutan Lebaran mulai H–9 s/d H2+4 tanggal 25 September 2009, berdasarkan hasil monitoring tanggal 25  September 2009 shift II sebagai berikut :

Tabel 2. Jumlah Penumpang Daop 1 Jakarta
	TGL
	HARI
	JUMLAH  PENUMPANG
	UTAMA
	%

	
	
	EKSEKUTIF
	BISNIS
	EKONOMI
	2009
	2008
	

	11-Sep-09
	H-9
	4,713
	5,847
	11,193
	21,753
	25,438
	86

	12-Sep-09
	H-8
	4,831
	6,869
	15,696
	27,396
	22,111
	124

	13-Sep-09
	H-7
	4,831
	7,312
	20,477
	32,620
	23,174
	141

	14-Sep-09
	H-6
	4,507
	6,826
	16,799
	29,477
	30,883
	95

	15-Sep-09
	H-5
	5,462
	7,189
	18,736
	31,387
	38,932
	81

	16-Sep-09
	H-4
	7,900
	10,081
	24,353
	42,334
	50,551
	84

	17-Sep-09
	H-3
	9,721
	13,845
	32,752
	56,312
	56,038
	100

	18-Sep-09
	H-2
	10,078
	17,130
	38,049
	65,257
	55,666
	117

	19-Sep-09
	H-1
	10.196
	14.240
	31.178
	55,614
	50,553
	110

	20-Sep-09
	H1
	9,173
	13,202
	25,773
	48,148
	42,142
	114

	21-Sep-09
	H2
	8,322
	11,522
	28,341
	48,185
	46,031
	105

	22-Sep-09
	H2+1
	7,919
	10,659
	18,515
	37,093
	47,015
	79

	23-Sep-09
	H2+2
	7,082 
	9,152 
	17,774 
	34,008
	37,463
	91

	24-Sep-09
	H2+3
	5,200
	8,031
	14,846
	28,007 
	31.517
	89


b. Daerah Operasi 2 Bandung 

1) Berdasarkan hasil monitoring pada pukul 20.00 WIB sampai dengan pukul 22.00 WIB (pemantauan data terakhir untuk shift II) DAOP 2 Bandung, terdapat KA. Tambahan (KA.7176 KA. Sawunggalih Selatan) Relasi KiaraCondong – Kutuarjo dengan Stamformasi 6 K3 dan 1 KMP3 dan situasi perjalanan KA berjalan aman dan lancar 
2) Data jumlah penumpang yang berangkat dari Daop 2 Bandung yang termonitor di  Posko Harian Angkutan Lebaran mulai H–9 s/d H2+4 tanggal 25 September 2009, berdasarkan hasil monitoring tanggal 25  September 2009 shift II sebagai berikut :


Tabel 2. Jumlah Penumpang Daop 2 Bandung
	TGL
	HARI
	JUMLAH  PENUMPANG
	UTAMA
	%

	
	
	EKSEKUTIF
	BISNIS
	EKONOMI
	2009
	2008
	

	11-Sep-09
	H-9
	1,995
	1,229
	2,910
	6,134
	6.108 
	100

	12-Sep-09
	H-8
	1,882
	1,947
	3,055
	6,884
	 6.365
	108

	13-Sep-09
	H-7
	1,461
	2,329
	3,984
	7,774
	 5.820
	134

	14-Sep-09
	H-6
	1,729
	2,154
	4,815
	8,698
	 7.597
	114

	15-Sep-09
	H-5
	1,576
	1,971
	5,659
	9,206
	 9.089
	101

	16-Sep-09
	H-4
	1,756
	2,067
	5,262
	9,085
	 10.162
	89

	17-Sep-09
	H-3
	2,011
	2,465
	6,938
	11,414
	 13.042
	88

	18-Sep-09
	H-2
	2,011
	2,547
	9,246
	13,804
	 13.278
	104

	19-Sep-09
	H-1
	2,420
	2,625
	5,953
	10,998
	 10.914
	101

	20-Sep-09
	H1
	1,292
	1,818
	6,518
	9,628
	 9.368
	114

	21-Sep-09
	H2
	2,316
	3,063
	9,024
	14,403
	 10.454
	138

	22-Sep-09
	H2+1
	2,306
	3,542
	6,560
	12,458
	 13.789
	90

	23-Sep-09
	H2+2
	2,268
	3,913
	6,008
	12,189
	 11.299
	108

	24-Sep-09
	H2+3
	2.452
	3.649
	5.350
	11.451
	9.796
	117


c. Daerah Operasi 3 Cirebon
1) Berdasarkan hasil monitoring pada pukul 20.00 WIB sampai dengan pukul 22.00 WIB (pemantauan data terakhir untuk shift II) DAOP 3 Cirebon, terdapat KA. Tambahan (KA.7213 KA. ArgoJati) Relasi Cirebon – Semarang dengan Stamformasi 8 K1 + 1 KM + 1 BP dan situasi perjalanan KA berjalan aman dan lancar 

2) Data jumlah penumpang yang berangkat dari Daop 3 Cirebon yang termonitor di  Posko Harian Angkutan Lebaran mulai H–9 s/d H2+4 tanggal 25 September 2009, berdasarkan hasil monitoring tanggal 25  September 2009 shift II sebagai berikut :
Tabel 3. Jumlah Penumpang Daop 3 Cirebon
	TGL
	HARI
	JUMLAH  PENUMPANG
	UTAMA
	%

	
	
	EKSEKUTIF
	BISNIS
	EKONOMI
	2009
	2008
	

	11-Sep-09
	H-9
	1,139 
	556 
	1,223 
	2,918
	2.900
	101

	12-Sep-09
	H-8
	958 
	488 
	1,138 
	2,584
	2.518
	103

	13-Sep-09
	H-7
	965 
	656 
	1,681 
	3,302
	2.006
	165

	14-Sep-09
	H-6
	996 
	502 
	1,278 
	2,776
	2.255
	123

	15-Sep-09
	H-5
	698 
	464 
	1,092 
	2,254
	2.563
	88

	16-Sep-09
	H-4
	704 
	404 
	1,181 
	2,289
	2.353
	97

	17-Sep-09
	H-3
	880 
	506 
	1,137 
	2,523
	2.252
	112

	18-Sep-09
	H-2
	855 
	532 
	1,145 
	2,532
	2.151
	118

	19-Sep-09
	H-1
	868
	707
	1,033
	2,608
	2.175
	120

	20-Sep-09
	H1
	761
	575
	1,250
	2,586
	1.850
	140

	21-Sep-09
	H2
	1043
	1,481
	3,766
	6,290
	2.467
	255

	22-Sep-09
	H2+1
	1,441
	1,894
	3,896
	7.231
	6.117
	118

	23-Sep-09
	H2+2
	1,755
	3,308
	4,237
	9.300
	8.626
	108

	24-Sep-09
	H2+3
	1.679
	2.816
	4.514
	9.009
	8.509
	119


d. Daerah Operasi 4 Semarang
1) Berdasarkan hasil monitoring pada pukul 20.00 WIB sampai dengan pukul 08.00 WIB (pemantauan data terakhir untuk shift II) DAOP 4 Semarang, situasi perjalanan KA berjalan aman dan lancar.

2) Data jumlah penumpang yang berangkat dari Daop 4 Semarang yang termonitor di  Posko Harian Angkutan Lebaran mulai H–9 s/d H2+4 tanggal 25 September 2009, berdasarkan hasil monitoring tanggal 25  September 2009 shift II sebagai berikut :

Tabel 4. Jumlah Penumpang Daop 4 Semarang
	TGL
	HARI
	JUMLAH  PENUMPANG
	UTAMA
	%

	
	
	EKSEKUTIF
	BISNIS
	EKONOMI
	2009
	2008
	

	11-Sep-09
	H-9
	601 
	588 
	1,223 
	2,412 
	2.724 
	89 

	12-Sep-09
	H-8
	512 
	508 
	1,268 
	2,288 
	 2.034
	112 

	13-Sep-09
	H-7
	683 
	944 
	1,712 
	3,339 
	 1.997
	167 

	14-Sep-09
	H-6
	518 
	447 
	1,324 
	2,289 
	 2.268
	101 

	15-Sep-09
	H-5
	492 
	611 
	1,157 
	2,260 
	 2.752
	82 

	16-Sep-09
	H-4
	610 
	732 
	1,391 
	2,733 
	 3.332
	82 

	17-Sep-09
	H-3
	700 
	1,098 
	1,778 
	3,576 
	 3.199
	112 

	18-Sep-09
	H-2
	650 
	1,164 
	1,630 
	3,444 
	 3.446
	100 

	19-Sep-09
	H-1
	761
	1,177
	1,050
	2,988
	 3.014
	99 

	20-Sep-09
	H1
	511
	682
	2,254
	3,447
	 2.159
	160 

	21-Sep-09
	H2
	537
	944
	4,395
	5,876
	 3.690
	159 

	22-Sep-09
	H2+1
	752
	1,518
	4,873
	7,143
	 6.405
	112 

	23-Sep-09
	H2+2
	1,150
	1,639
	6,271
	9,060
	 8.473
	 107

	24-Sep-09
	H2+3
	1.116
	1.581
	6.747
	9.444
	11.420
	83


e. Daerah Operasi 5 Purwokerto
1) Berdasarkan hasil monitoring pada pukul 20.00 WIB sampai dengan pukul 22.00 WIB (pemantauan data terakhir untuk shift II) DAOP 5 Purwokerto, terdapat KA. Tambahan (KA.7139 KA. Sawunggalih) Relasi Kutuarjo – Pasar Senen dengan Stamformasi 9 K2 + 1 KMP + 1BP dan situasi perjalanan KA berjalan aman dan lancar 

2) Data jumlah penumpang yang berangkat dari Daop 5 Purwokerto yang termonitor di  Posko Harian Angkutan Lebaran mulai H–9 s/d H2+4 tanggal 25 September 2009, berdasarkan hasil monitoring tanggal 25  September 2009 shift II sebagai berikut :

Tabel 5. Jumlah Penumpang Daop 5 Purwokerto
	TGL
	HARI
	JUMLAH  PENUMPANG
	UTAMA
	%

	
	
	EKSEKUTIF
	BISNIS
	EKONOMI
	2009
	2008
	

	11-Sep-09
	H-9
	243 
	412 
	2,509
	3,164 
	4.010 
	79 

	12-Sep-09
	H-8
	217 
	509 
	3,015
	3,741 
	 2.869
	130 

	13-Sep-09
	H-7
	300 
	873 
	4,329
	5,502 
	 3.133
	176 

	14-Sep-09
	H-6
	162 
	611 
	3,436
	4,209 
	 3.715
	113 

	15-Sep-09
	H-5
	156 
	638 
	4,023
	4,817 
	 4.056
	119 

	16-Sep-09
	H-4
	165 
	779 
	3,576
	4,520 
	 4.895
	116 

	17-Sep-09
	H-3
	343 
	985 
	3,742
	5,070 
	 4.018
	126 

	18-Sep-09
	H-2
	357 
	942 
	3,844
	5,143 
	 4.458
	115 

	19-Sep-09
	H-1
	313
	928
	3,743
	4,984
	 4.428
	113 

	20-Sep-09
	H1
	240
	666
	4,607
	5,513
	 3.549
	155 

	21-Sep-09
	H2
	265
	1,328
	9,684
	11,277
	 5.087
	222 

	22-Sep-09
	H2+1
	417
	1,414
	12,395
	14,226
	14.247
	   100

	23-Sep-09
	H2+2
	522
	3,094
	16,015
	19,631
	16.768
	117

	24-Sep-09
	H2+3
	388
	3.227
	15.557
	19.172
	18.720
	102


f.  Daerah Operasi 6 Yogyakarta

1) Berdasarkan hasil monitoring pada pukul 22.00 WIB sampai dengan pukul 24.00 WIB (pemantauan data terakhir untuk shift II) DAOP 6 Yogyakarta, terdapat KA. Tambahan (KA.7125 KA. Senja Utama Solo) Relasi Solo – Pasar senen dengan Stamformasi 10 K2 dan 1 KMP2, terlambat 170 menit dikarenakan tunggu kedatangan rangkaian dan situasi perjalanan KA berjalan aman dan lancar  dan terdapat pula KA tambahan KA.7105 KA. Argo Lawu II relasi Solo- Gambir dengan stamformasi 9 K1 + 1 KM + 1 BP  mengalami keterlambatan 150 Menit dikarenakan menunggu rangkaian dan Lok situasi perjalanan KA berjalan aman dan lancar
2) Data jumlah penumpang yang berangkat dari Daop 6 Yogyakarta yang termonitor di  Posko Harian Angkutan Lebaran mulai H–9 s/d H2+4 tanggal 25 September 2009, berdasarkan hasil monitoring tanggal 25  September 2009 shift II sebagai berikut :

Tabel 6.  Jumlah  Penumpang Daop 6 Yogyakarta
	TGL
	HARI
	JUMLAH  PENUMPANG
	UTAMA
	%

	
	
	EKSEKUTIF
	BISNIS
	EKONOMI
	2009
	2008
	

	11-Sep-09
	H-9
	977 
	1,063 
	2,878 
	4,918 
	5.436 
	90 

	12-Sep-09
	H-8
	1,051 
	1,288 
	3,933 
	6,272 
	 3.378
	171 

	13-Sep-09
	H-7
	1,236 
	1,514 
	4,506 
	7,256 
	 4.315
	168 

	14-Sep-09
	H-6
	1,055 
	1,184 
	3,643 
	5,882 
	 5.833
	101 

	15-Sep-09
	H-5
	831 
	1,126 
	3,609 
	5,566 
	 7.003
	79 

	16-Sep-09
	H-4
	1,021 
	1,429 
	4,227 
	6,677 
	 5.983
	112 

	17-Sep-09
	H-3
	1,432 
	2,130 
	5,610 
	9,172 
	 7.888
	116 

	18-Sep-09
	H-2
	1,441 
	2,556 
	5,879 
	9,876 
	 7.633
	129 

	19-Sep-09
	H-1
	1,321
	1,975
	4,156
	7,452
	 6.739
	111 

	20-Sep-09
	H1
	676
	1,136
	5,615
	7,427
	 4.482
	166 

	21-Sep-09
	H2
	841
	1,671
	7,566
	10,078
	 6.306
	160 

	22-Sep-09
	H2+1
	1,674
	2,656
	8,272
	12,602
	11.667
	108

	23-Sep-09
	H2+2
	2,037
	3,081
	9,641
	14,795
	13.690
	108

	24-Sep-09
	H2+3
	1.746
	2.868
	9.635
	14.249
	16.904
	84


g. Daerah Operasi 7 Madiun

1) Berdasarkan hasil monitoring pada pukul 20.00 WIB sampai dengan pukul 22.00 WIB KA .33 (Bima) di Sta. Madiun terjadi ganguan Lok. CC-203.20 jam.21.08 diganti dengan Lok CC-201.18, sehingga mengalami kelambatan 72 Menit. 
2) Data jumlah penumpang yang berangkat dari Daop 7 Madiun yang termonitor di  Posko Harian Angkutan Lebaran mulai H–9 s/d H2+4 tanggal 25 September 2009, berdasarkan hasil monitoring tanggal 25  September 2009 shift II sebagai berikut :

Tabel 7. Jumlah Penumpang Daop 7 Madiun
	TGL
	HARI
	JUMLAH  PENUMPANG
	UTAMA
	%

	
	
	EKSEKUTIF
	BISNIS
	EKONOMI
	2009
	2008
	

	11-Sep-09
	H-9
	252 
	300 
	5,193 
	5,745 
	6.133 
	94 

	12-Sep-09
	H-8
	269 
	327 
	5,257 
	5,853 
	 5.421
	108 

	13-Sep-09
	H-7
	250 
	414 
	8,160 
	8,824 
	 5.067
	174 

	14-Sep-09
	H-6
	153 
	271 
	7,309 
	7,733 
	 5.566
	139 

	15-Sep-09
	H-5
	176 
	251 
	6,069 
	6,496 
	 6.569
	99 

	16-Sep-09
	H-4
	156 
	291 
	5,826 
	6,273 
	 5.416
	116 

	17-Sep-09
	H-3
	411 
	348 
	5,981 
	6,740 
	 6.029
	112 

	18-Sep-09
	H-2
	386 
	385 
	6,239 
	6,910 
	 6.099
	113 

	19-Sep-09
	H-1
	245
	408
	4,824
	5,477
	 6.072
	90 

	20-Sep-09
	H1
	157
	295
	7,302
	7,754
	 4.366
	178 

	21-Sep-09
	H2
	368
	749
	12,595
	13,712
	 8.820
	155 

	22-Sep-09
	H2+1
	473
	756
	15,010
	16,239
	 15.187
	107 

	23-Sep-09
	H2+2
	672
	771
	16,838
	18,281
	 18.516
	 99

	24-Sep-09
	H2+3
	525
	1,040
	16,245
	17,810
	19.966
	89


h. Daerah Operasi 8 Surabaya
1) Berdasarkan hasil monitoring pada pukul 20.00 WIB sampai dengan pukul 08.00 WIB (pemantauan data terakhir untuk shift II) DAOP 8 Surabaya, situasi perjalanan KA berjalan aman dan lancar.

2) Data jumlah penumpang yang berangkat dari Daop 8 Surabaya yang termonitor di  Posko Harian Angkutan Lebaran mulai H–9 s/d H2+4 tanggal 25 September 2009, berdasarkan hasil monitoring tanggal 25  September 2009 shift II sebagai berikut :


Tabel 8. Jumlah Penumpang Daop 8 Surabaya
	TGL
	HARI
	JUMLAH  PENUMPANG
	UTAMA
	%

	
	
	EKSEKUTIF
	BISNIS
	EKONOMI
	2009
	2008
	

	11-Sep-09
	H-9
	1,514 
	1,932 
	21,427 
	24,873 
	  21.567
	115 

	12-Sep-09
	H-8
	1,415 
	2,111 
	20,120 
	23,646 
	  17.927
	132 

	13-Sep-09
	H-7
	1,540 
	2,079 
	21,315 
	24,934 
	  16.362
	152 

	14-Sep-09
	H-6
	1,161 
	2,141 
	19,592 
	22,894 
	 20.625
	111 

	15-Sep-09
	H-5
	1,175 
	1,958 
	17,708 
	20,841 
	  23.296
	89 

	16-Sep-09
	H-4
	1,893 
	2,965 
	19,097 
	23,955 
	  23.882
	100 

	17-Sep-09
	H-3
	2,473 
	3,054 
	24,264 
	29,791 
	  37.446
	80 

	18-Sep-09
	H-2
	3,056 
	3,513 
	25,589 
	32,158 
	  30.911
	104 

	19-Sep-09
	H-1
	2,279
	3,622
	23,121
	29,022
	  27.346
	106 

	20-Sep-09
	H1
	1,688
	3,343
	23,262
	28,293
	 22.001
	129 

	21-Sep-09
	H2
	1,727
	3,456
	34,038
	39,221
	 30.478
	129 

	22-Sep-09
	H2+1
	1,929
	3,155
	29,788
	34,872
	 41.486
	84 

	23-Sep-09
	H2+2
	2,888
	3,200
	28,342
	34,430
	 37.707
	91 

	24-Sep-09
	H2+3
	2,291
	2,924
	27,292
	32,507
	38.400
	85


i.   Daerah Operasi 9 Jember

1) Berdasarkan hasil monitoring pada pukul 20.00 WIB sampai dengan pukul 08.00 WIB (pemantauan data terakhir untuk shift II) DAOP 9 Jember, situasi perjalanan KA berjalan aman dan lancar.

2) Data jumlah penumpang yang berangkat dari Daop 9 Jember yang termonitor di  Posko Harian Angkutan Lebaran mulai H–9 s/d H2+4 tanggal 25 September 2009, berdasarkan hasil monitoring tanggal 25  September 2009 shift II sebagai berikut :


Tabel 9. Jumlah Penumpang Daop 9 Jember 
	TGL
	HARI
	JUMLAH  PENUMPANG
	UTAMA
	%

	
	
	EKSEKUTIF
	BISNIS
	EKONOMI
	2009
	2008
	

	11-Sep-09
	H-9
	238 
	444 
	1,378 
	2,060 
	2.485 
	83 

	12-Sep-09
	H-8
	182 
	397 
	1,659 
	2,238 
	 2.174
	103 

	13-Sep-09
	H-7
	268 
	592 
	2,269 
	3,129 
	 1.924
	163 

	14-Sep-09
	H-6
	246 
	518 
	2,241 
	3,005 
	 2.992
	100 

	15-Sep-09
	H-5
	211 
	520 
	1,909 
	2,640 
	 3.179
	83 

	16-Sep-09
	H-4
	286 
	570 
	2,412 
	3,268 
	 3.567
	92 

	17-Sep-09
	H-3
	291 
	790 
	2,759 
	3,840 
	 3.971
	97 

	18-Sep-09
	H-2
	367 
	811 
	3,323 
	4,501 
	 4.112
	109 

	19-Sep-09
	H-1
	332
	619
	2,848
	3,799
	 3.488
	109 

	20-Sep-09
	H1
	219
	531
	1,661
	2,411
	 2.708
	89 

	21-Sep-09
	H2
	276
	696
	4,861
	5,833
	 2.716
	215 

	22-Sep-09
	H2+1
	308
	888
	4,409
	5,605
	 6.754
	83 

	23-Sep-09
	H2+2
	522
	1,084
	5,154
	6,760
	 6.312
	107 

	24-Sep-09
	H2+3
	492
	1,026
	4,631
	6,149
	6.646
	93


IV. KEJADIAN MENONJOL

Kejadian yang menonjol selama periode pemantauan antara lain:

1) di Daop 3 Cirebon Bus Gunung Mulya dengan Nopol AD -1614 AB tertabrak (KA. 48  Harona relasi Bandung - Semarang) pada KM.163 lintas Brebes – Tegal, dikarenakan sebelumnya Bus tersebut bertabrakan dengan Truk sehingga Bus Gunung Mulya bergeser kearah Jalur kereta Api,  pada kecelakaan tersebut tidak mengganggu perjalanan KA dan tidak terdapat korban jiwa.
2) Terjadi keterlambatan pemberangkatan dan kedatangan dengan terurai sebagai berikut: 
         kelambatan KA Reguler :

a. Realisasi perjalanan KA Utama Jarak Jauh (KA Gasal ) adalah  + 2 sampai dengan 279 menit. 
b. Realisasi perjalanan KA Utama Jarak Jauh (KA Genap ) adalah  + 3 sampai dengan 110 menit. 
kelambatan KA Tambahan Lebaran :

a. Realisasi perjalanan KA Utama Jarak Jauh (KA Gasal ) adalah  + 12 sampai dengan 170 menit.
b. Realisasi perjalanan KA Utama Jarak Jauh (KA Genap ) adalah  +  200 menit. 
Sebab-sebab kelambatan perjalanan KA :

a.
Tingginya kelambatan kedatangan KA dikarenakan adanya Lokomotif yang mogok dan mengalami penggantian Lokomotif

b.
Kelambatan keberangkatan KA dikarenakan menunggu persiapan rangkaian, tunggu lokomotif yang datang.
V. PENUTUP
Demikian laporan situasi Angkutan Lebaran bidang perkeretaapian Tahun 2009 disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terimakasih.

Jakarta, 26 September 2009
Ketua Posko Harian Bidang Perkeretaapian
SETIAWAN
Pembina (IV/a)

10

